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KARANGANYAR BIRD PARK 
 Abstrak 
Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan  sebagai hiburan dari sibuknya 
aktifitas manusia serta berkaitan dengan kebutuhan psikologis. Karanganyar 
adalah salah satu kota di indonesia yang memiliki potensi wisata alam dan 
budaya yang melimpah dan memiliki minat pengunjung yang sangat banyak. 
Karanganyar  memiliki potensi yang sangat besar dalam bidang pariwisata. 
Hadirnya karanganyar bird park diharapkan mampu memberikan pilihan tempat 
pariwisata yang baru dengan kekayaan alam karanganyar dan burung asli 
indonesia sebagai objek utama pariwisata. Karnganyar bird park mengusung 
konsep utama sebagai kawasan yang menyajikan tempat wisata, edukasi atau 
pendidikan dan konservasi burung indonesia. Mengusung konsep sustainable 
arsitektur dalam proses perencanaan dan perancangan kawasan, karanganyar 
bird park diharapkan menjadi tempat wisata yang mampu berintegrasi dengan 
alam, sehingga mampu menciptakan sebuah kawasan dengan lingkungan yang 
berkelanjutan.  
Kata Kunci : Bird Park, Sustainable Arsitektur, Karanganyar, Pariwisata. 
Abstract 
Tourism is a variety of activities as entertainment from busy human activities 
and related to psychological needs. Karanganyar is one of the cities in Indonesia 
which has abundant natural and cultural tourism potential and has a lot of visitor 
interest. Karanganyar has enormous potential in the field of tourism. The 
presence of bird park karanganyar is expected to provide a choice of new 
tourism places with natural wealth of karanganyar and native Indonesian birds 
as the main object  attractions, education or education and Indonesian bird 
conservation. Carrying the concept of sustainable architecture in the process of 
planning and designing the region, bird park is expected to be a tourist place 
that is able to integrate with nature, so as to create an area with a sustainable 
environment.  
Keywords : Bird Park, Sustainable Architecture, Karanganyar, Tourism. 
1. PENDAHULUAN
Karanganyar bird park berarti sebuah kawasan terbuka yang disediakan untuk 
rekreasi dengan objek utamanya adalah burung-burung indonesia yang dilengkapi 
dengan fasilitas penunjang lainya dan diperuntukkan juga sebagai wahana edukasi 
dan penangkaran terhadap burung asli atau endemik indonesia. 
1.1 Tijauan Pustaka  
1.1.1. Taman (park)    
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Park yang dalam bahasa indonesia berarti taman merupakan salah satu fasilitas kota 
yang disediakan dan dipelihara oleh pemerintah kota untuk memenuhi kebutuhan 
penduduknya dalam memperoleh kebutuhan rekreatif seperti rileks, kesenangan, 
istirahat, olahraga, permainan, pemandangan, pendidikan dan fungsi ekologi 
lingkungan. Taman-taman kota ini dapat berbentuk lapangan olahraga, hutan kota, 
taman untuk duduk-duduk, taman untuk pejalan kaki atau taman penghias kota yang 
beragam luas dan keindahannya (Simond, 1984:72).  
1.1.2. Burung (bird)   
Burung adalah hewan vertebrata yang berbulu, bersayap, bipedal (berkaki dua), 
endotermik (berdarah panas), dan bertelur. Burung bersifat sosial, mereka 
berkomunikasi menggunakan sinyal visual dan melalui panggilan dan kicauan. 
Banyak jenis burung yang memiliki nilai penting secara ekonomi. Sebagian besar 
sebagai sumber makanan, baik diburu ataupun diternakkan. Beberapa jenis, 
terutama burung berkicau dan paruh bengkok (parrots), sangat populer sebagai 
hewan peliharaan Saat ini sekitar 120-130 jenis telah punah akibat aktivitas manusia 
sejak abad ke-17 dan sekitar 1.200 jenis burung terancam punah, meskipun upaya-
upaya sedang dilakukan untuk melindungi mereka (Nurwatha, 2013:4). Ciri-ciri 
utama hewan burung adalah sebagai berikut; 
1) Aves memiliki ciri tubuh yang hampir semuanya ditutupi oleh bulu. 
Fungsinya yaitu untuk menghangatkan tubuh 
2) Mempunyai sayap yang berguna untuk terbang serta sepasang kaki 
3) Pada bagian kepala terdapat paruh, sepasang mata, lubang hidung dan lubang 
telinga 
4) Homoiterm (Berdarah Panas) 
5) Bernapas dengan paru-paru dan kantung hawa 
6) Berkembang biak secara seksual dan ovipar (bertelur) 
7) Habitat di air dan di darat 
8) Alat ekskresi berupa ginjal dan tidak memiliki kandung kemih 
1.1.3. Bird Park 
Bird park adalah adalah tempat atraksi wisata sekaligus tempat penangkaran 
berbagai jenis spesies burung. Selain menampilkan kehidupan alami berbagai jenis 
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burung, bermacam-macam fasilitas dan program spesial diselenggarakan dengan 
fungsi mendidik dan penangkaran. Fungsi bird park dapat dirincikan sebagai 
berikut : 
1) Sebagai sarana untuk meningkatkan kepedulian masyarakat tentang 
pentingnya masalah keanekaragaman satwa burung di dunia dan di indonesia. 
2) Sebagai sarana konservasi ex-situ jenis-jenis burung yang langka atau 
terancam punah. 
3) Sebagai sarana tempat penangkaran jenis-jenis satwa koleksi yang ada. 
4) Sebagai sarana tempat dan obyek penelitian aspek biologi/ ekologi jenis-jenis 
satwa koleksi dalam rangka melengkapi data. 
5) Sebagai sarana untuk membantu penghijauan kota berupa taman karena 
banyaknya jenis pepohonan yang ditanam sebagai pelindung dan habitat 
satwa semi alami. 
6) Sebagai paru-paru kota oleh karena banyaknya jenis tumbuhan hijau sebagai 
produsen oksigen serta pencegah erosi dan kekeringan. 
7) Sebagai sarana tempat obyek rekreasi yang edukatif. Dengan mengunjungi 
taman satwa, masyarakat dapat memperoeh informasi tentang kehidupan dan 
perilaku satwa yang menarik. 
8) Sebagai sarana untuk membantu peningkatan kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat. 
1.1.4. Prinsip Kesejahteraan Satwa   
Berdasarkan  ISAW (Indonesian society for animal welfare) ada lima prinsip 
kebebasan satwa dan kesejahteraan satwa, antara lain : 
1) Kebebasan dari rasa haus, lapar dan kekurangan gizi dengan menyediakan 
akses air minum segar dan makanan yang terus menerus untuk menjaga 
kesehatan dan kekuatannya. 
2) Kebebasan dari ketidaknyamanan secara fisik dan cuaca panas dengan 
menyediakan suatu lingkungan yang sesuai termasuk tempat berlindung dan 
tempat istirahat yang nyaman. 
3) Kebebasan dari rasa sakit, luka dan penyakit melalui pencegahan atau 
diagnosis cepat dan perawatan rutin. 
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4) Kebebasan untuk mengekspresikan perilaku secara normal dengan 
menyediakan ruangan yang cukup luas, fasilitas yang sesuai dan berkelompok 
5) Kebebasan dari rasa takut dan tertekan dengan memastikan kondisi dalam 
kandang dan merawatnya untuk menghindarkan mereka dari penderitaan 
mental. 
2. METODE 
2.1. Gambaran Umum Karanganyar   
Kabupaten karanganyar merupakan sebuah kabupaten yang berada di Propinsi Jawa 
tengah yang berbatasan langsung dengan : 
1) Sebelah Utara  : Kabupaten Sragen 
2) Sebelah Timur  : Propinsi Jawa Timur 
3) Sebelah Selatan  : Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo 
4) Sebelah Barat  : Kota Surakarta dan Kabupaten 
Bila dilihat dari garis bujur dan garis lintang, maka abupaten Karanganyar terletak 
antara 1100 40” – 1100 70” Bujur Timur dan 70 28” - 70 46” Lintang Selatan. 
Ketinggian rata-rata 511 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan 
temperatur 220 – 310 .  
2.2. Potensi Kabupaten Karanganyar  
Kabupaten Karanganyar terletak di lereng Gunung Lawu di sisi barat, atau di 
sebelah timur Kota Solo atau Surakarta. Dengan keindahan pemandangan alamnya, 
Kabupaten Karanganyar memiliki potensi pengembangan pariwisata yang sangat 
tinggi, terutama di bidang  wisata alam dan sejenisnya. 
Tanah Kabupaten Karanganyar juga sangat subur, yang digunakan untuk pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan tentu saja pariwisata agro. Dengan kondisi alamnya 
yang sangat beragam, Kabupaten Karananyar sangat cocok untuk wisata alam minat 
khusus seperti outbound, arung jeram, trakcking, hiking, terbang layang, dan 
banyak lainnya. 
2.3. Keterkaitan Tata Guna & Penggunaan Lahan 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional, tata guna lahan (land use) adalah suatu upaya dalam 
merencanakan penggunaan lahan dalam suatu kawasan yang meliputi pembagian 
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wilayah untuk pengkhususan fungsi-fungsi tertentu, misalnya fungsi pemukiman, 
perdagangan, industri, dan lain-lain. Maka dari itu tata guna lahan mempunyai 
keterkaitan yang sangat erat dengan sektor-sektor lain pengembangan suatu 
kawasan. 
 
Gambar 1 Peta penggunaan lahan kabupaten karanganyar 
Sumber : http://www.karanganyarkab.go.id/20110104/penggunaan-lahan/ diakses 
20 September 2018 
2.4.Gagasan Perencanaan 
Karanganyar bird park adalah suatu sarana pariwisata yang menyediakan wadah 
bagi masyarakat indonesia khususya wilayah jawa tengah dalam eksplorasi 
keanekaragaman satwa burung. Keunikan yang dimiliki Karanganyar bird park 
adalah menyediakan berbagai sarana eksplorasi terhadap burung, dimana bukan 
sebagai wahana pariwisata saja melainkan sebagai tempat edukasi dan juga 
konservasi burung. Fasilitas yang disediakan dalam Karanganyar bird park adalah 
berupa laboratorium, area konservasi burung, outlet souvenir, serta kandang yang 
mencakup sample kecil dari habitat-habitat burung di indonesia. Selain itu konsep 
yang diusung Karanganyar bird park adalah konsep arsitektur berkelanjutan, 
dimana karanganyar bird park mampu berintegrasi dengan lingkungan dan alam 
sehingga memberi manfaat yang berkesnambungan antara habitat buatan burung 
dengan lingkunganya.Berdasarkan Perda No. 1 Tahun 2012 Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Surakarta, kawasan Kecamatan Laweyan termasuk kedalam 
peruntukan pariwisata, perdagangan dan jasa, olah raga / RTH. 
Karanganyar bird park memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara lain : 
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1) Sebagai kawasan yang mampu memberikan integrasi antara potensi, aktivitas 
dan komunitas yang ada di kabupaten karanganyar dalam pengembangan 
kawasan konservasi burung asli indonesia yang berwawasan lingkungan. 
2) Sebagai sarana pariwisata, edukasi, dan konservasi burung burung asli 
indonesia 
3) Menjadikan kawasan wisata baru bagi kabupaten karanganyar yang 
menunjang dan mewadahi kegiatan eksplorasi burung. 
Fungsi dan peranan karanganyar bird park 
1) Fungsi promosi/apresiasi 
Karanganyar bird park berfungsi sebagai tempat promosi berbagai hal 
menarik tentang burung. Hal ini mengingatkan masyarakat agar selalu 
menjaga lingkungan yang sebagai tempat atau habitat utama burung asli 
indonesia yang memili ribuan keanekaragamn jenis dan spesiaes. Dengan itu 
maka akan menjadikan sebuah wawasan twmpat wisata yang memilik konsep 
menjaga lingkungan dan memdidik. 
2) Fungsi edukasi 
Karanganyar bird park berfungsi sebagai sarana pendidikan dengan melihat 
berbagai macam jenis burung asli indonesia dan juga berbagai macam 
tanman. Pengunjung akan mengetahui berbagai macam info dan juga peranan 
penting untuk keberlanjutan burung di indonesia 
3) Fungsi rekreasi 
Karanganyar bird park memberikan area hiburan dan srana melepas 
kejenuhan bagi masyarakat dengan aktifitas mereka.  
2.5. Pemilihan Site   
Karanganyar bird park merupakan sebuah kawasan yang menyajikan kekayaan 
fauna di indonesia dengan obyek utama adalah burung-burung asli indonesia, selain 
itu juga berfungsi sebagai tempat konservasi berbagai jenis burung di indonesia 
yang terancam punah. Dalam proses perancangan dan perencanaan Karanganyar 
bird park, pemilihan site adalah langkah awal untuk menentukan tempat yang tepat. 




1) Tata guna lahan 
Pemilihan lokasi harus sesuai dengan aspek perundang-undangan kabupaten 
karanganyar dan tidak melanggar peraturan agar kedepanya tidak melanggar 
dan mendapat konflik tata ruang kota. 
2) Keterpaduan aktivitas 
Site yang dipilih harus memiliki keterpaduan antara aktivitas yang ada di 
ligkunganya dengan konsep dan perencanaan  dari Karanganyar bird park, 
sehingga mendukung dan dapat terintegrasi dengan baik. 
3) Ketersediaan lahan\Ketersediaan lahan yang cukup luas untuk menampung 
berbagai ruang dan aktivitas kegiatan yang menunjng fungsi-fungsi di 
dalamnya. 
4) Ketersediaan infrastruktur 
Site terletak pada daerah yang telah memiliki fasilitas dan sarana prasarana 
penunjang serta fasilitas kebutuhan pokok bangunan secara umum seperti 
saluran air bersih, listrik, telepon, dan saluran pembuangan air. 
5) Aksesbilitas  
Site terletak pada lokasi yang strategis sehingga memungkinkan dapat diakses 
dari beberapa arah serta memiliki jalur transportasi umum dalam dan luar 
kota. 
6) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan sangat penting dan harus aman dari polusi baik udara, 
gas, maupun suara yang dapat mengganggu aktifitas pengguna di dalamnya 
maupun obyek yang ada di dalamnya. 
7) Kondisi tanah 
Kontur tanah akan membuat lokasi semakin indah dan alami serta memili 
kualitas tanah yang baik pula 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pemilihan Site 
Penentuan llokasi site dilakukan dengan penilaian berdasarkan potensi lokasi dan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil yang dipilih merupakan potensi 
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site yang lebih memadai dan potensial di kabupaten karanganyar. Berikut ini adalah 
tabel penilaian untuk menentukan site : 
Tabel 1 Penilaian pemilihan site 
Kriteria  
Alternatif 1 Alternatif 2 
Skala 
prioritas 
Nilai  Hasil  
Skala 
prioritas 
Nilai Hasil  
Tata guna lahan 4 4 16 4 4 16 
Keterpaduan aktivitas 3 3 9 3 3 9 
Ketersediaan lahan 3 4 12 3 4 12 
Ketersediaan infrastruktur 3 4 12 3 3 9 
aksesbilitas 4 3 12 4 3 12 
Kondisi lingkungan 4 4 16 4 2 8 
Kondisi tanah 2 3 6 2 2 4 
jumlah  83  70 
   Sumber : analisa penulis, 2018 
Keterangan range nilai : 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = kurang 
Berdasarkan hasil penilaian di atas maka site yang paling tepat untuk pembangunan 
Karanganyar bird park adalah site alternatif pertama yang berada di Jl raya solo – 
tawangmangu  tepatnya di desa salam kecamatan Karangpandan kabupaten 
Karanganyar. Potensi yang terdapat pada site di Jl raya solo – tawangmangu antara 
lain : 
1) Site memiliki tingkat kebisingan yang rendah 
2) Site berada pada tempat yang mudah dicapai serta dekat dengan transportasi 
umum serta dekat dengan jalan utama. 
3) Site memiliki kondisi lingkungan yang masih alami 
4) Site dekat dengan sungai yang menyediakan air bersih yang mengalir 




Lokasi site yang direncanakan berada di  Jl Raya solo-tawangmangu desa salem 
kecamatan Karangpandan kabupaten Karanganyar dengan luas lahan 8 Ha dengan 
batas-batas site sebagai berikut : 
1) Utara  : persawahan dan permukiman warga 
2) Timur  : ladang dan sungai 
3) Barat   : semak atau lahan kosong 
4) Selatan  : jl. Raya solo-tawangmangu 
 
Gambar 2 Kondisi eksisiting 
Sumber : Analisa penulis, 2018  
3.2.2. Analisa Pencapaian  
Data : 
1) Jl. Raya solo-tawangmangu merupakan jalan arteri dua arah sebagai 
penghubung provinsi jawa tengah dan jawa timur 
2) J Jl. Raya solo-tawangmangu banyak dilalui kendaraan dengan tujuaan 
pariwisata maupun umum 
3) Teersedia berbagai transportasi umum yang melewati site 
Analisa : 
1) Mudah untuk dijangkau oleh kendaraan umum maupun pribadi dan mudah 
dikenali dari jalur utama 
2) Menyesuaikan dengan arah pergerakan lalu lintas, potensi jalan, dan kegiatan 
di lingkungan sekitar site 
3) Pintu masuk jauh dari titik keramaian dan menghadap langsung ke arah jalur 
utama 




Gambar 3 Analisa pencapaian 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Konsep : 
 Pintu masuk utama dan keluar diletakkan secara terpisah untuk membuat akses 
nyaman dan mempermudah alur kendaraan. Pintu masuk diletakkan pada tepi jl. 
Raya solo-tawangmangu yang merupakan jalan utama dua arah agar pencapaian ke 
lokasi mudah. 
3.2.3. Analisa Kebisingan  
Tujuan analisa kebisingan adalah untuk mengetahui zonz tingkat kebisingan dalam 
site sehingga dapat ditentukan perletakan zona-zona kegiatan berdasarkan karakter 
dari kegiatan tersebut serta mereduksi tingkat kebisingan yang berasal dari luar site. 
Analisa kebisingan : 
1) Tingkat kebisingan tertinggi terletak pada jl. Raya solo-tawangmangu yang 
merupakan jalan arteri  
2) Jalan lingkunagan sekitar site tidak terlalu bising karena hanya untuk aktifitas 
warga sekitar site 
3) Zona sebelah timur site merupakan zona paling minim kebisingan 
 
Gambar 4 Analisa kebisingan 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Konsep kebisingan :  
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1) Pemberian vegetasi dapat dimanfaatkan untuk meredam kebisngan, terutama 
pada bagian depan site yang merupakan sumber utama kebisingan 
2) Pemanfaaatan area dengan kebisingan tinggi sebagai zona publik 
3) Pemanfaatan pada area dengan tingkat kebisingan tinggi untuk zona service 
4) Area dengan kebisingan lebih rendah dimanfaatkan untuk kegiatan semi 
publik dengan kegiatan untuk pelayanan pengunjung 
Pada area dengan kebisingan rendah dapat digunakan sebagai area 
pemeliharaan dan pengembangbiakan satwa burung.   
3.2.4. Orientasi Bangunan 
Tujuan analisa kebisingan adalah untuk mengetahui zonz tingkat kebisingan dalam 
site sehingga dapat ditentukan perletakan zona-zona kegiatan berdasarkan karakter 
dari kegiatan tersebut serta mereduksi tingkat kebisingan yang berasal dari luar site. 
Analisa kebisingan : 
1) Tingkat kebisingan tertinggi terletak pada jl. Raya solo-tawangmangu yang 
merupakan jalan arteri  
2) Jalan lingkunagan sekitar site tidak terlalu bising karena hanya untuk aktifitas 
warga sekitar site 
3) Zona sebelah timur site merupakan zona paling minim kebisingan 
 
Gambar 5 Analisa kebisingan 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
 
Konsep kebisingan :  
1) Pemberian vegetasi dapat dimanfaatkan untuk meredam kebisngan, terutama 
pada bagian depan site yang merupakan sumber utama kebisingan 
2) Pemanfaaatan area dengan kebisingan tinggi sebagai zona publik 
3) Pemanfaatan pada area dengan tingkat kebisingan tinggi untuk zona service 
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4) Area dengan kebisingan lebih rendah dimanfaatkan untuk kegiatan semi 
publik dengan kegiatan untuk pelayanan pengunjung 
5) Pada area dengan kebisingan rendah dapat digunakan sebagai area 
pemeliharaan dan pengembangbiakan satwa burung.  
3.2.5. Analisa klimatologi  
Analisa klimatologi terdiri dari matahari, hujan, angin. Tujuanya untuk 
menghasilkan konsep yang nyaman dan memanfaatkan potensi alami guna 
menunjang kegiatan dalam bangunan dan sebagai upaya mendukung konsep 
bangunan. 
Analisa  : 
1) Sinar matahari pagi sangat dibutuhkan untuk makhluk hidup terutama site 
yang merupakan sebuah kawasan konservasi burung 
2) Sinar matahari pada sore hari kurang dibutuhkan 
3) Iklim indonesia yaitu iklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi 
4) Angindi indonesia berhembus dari tenggara ke barat laut dan dari timur laut 
ke tenggara dan sebaliknya 
5) Kecepatan angin di daerah karanganyar tergolong kecil 
 
Gambar 6 Analisa klimatologi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Konsep : 
1) Memberikan bukaan yang maksimal untuk memanfaatkan sinar matahari pagi 
dari timur yang sangat penting untuk burung serta bangunan 
2) Memberikan kolam buatan yang dapat membantu mengatur temperatur 
kawasan serta membantu psikologis pemandangan 
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3) Pemanfaatan vegetasi sebagai upaya mengurangi intensitas cahaya yang 
masuk serta memberi kenyamanan dalam berkegiatan dan juga mengontrol 
angin yang berhembus 
4) Pemanfaatan air hujan sebagai pengisi kolam serta saluran langsung menuju 
sungai yang berada di dalam site agar tidak menimbulkan genangan setelah 
hujan 
5) Penggunaan ventilasi pada bangunan dapat diletakkan di sebelah timur dan 
barat bangunaagar memperoleh penghawaan dengan baik  
3.2.6. Analisa Topografi  
Tujuan analisa topografi adalah untuk mendapatkan penataan massa yang terbaik 
dengan memanfaatkan keaslian topografi site 
Analisa : 
1) Kontur tanah memiliki elevasi yang sedang dan tidak terlalu curam dengan 
ketinggian rata-rata 2 m dan 4 m 
2) Ketinggian paling rendah berada di tengah site yang merupakan sungai 
dengan aliran air  
3) Memiliki perbedaan ketinggian sekitar 6 m dengan pengukuran dalam jarak 
200 m 
 
Gambar 7 Analisa topografi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Konsep : 
1) Kontur pada site dibiarkan sesuai kondisi alami serta penggunaan sistem cut 
and fill pada tanah yang berkontur curam untuk menyelaraskan guna 
memberikan alur pedestrian yang nyaman. 
2) Penataan yang strategis dan di tata pada landscape yang memiliki tujuan 
mengikat tanah dengan pertimbangan meminimalisir terjadinya tanah longsor  
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3) Memberikan jembatan penghubung pada tapak yang terpisahkan oleh sungai 
guna sirkulasi di dalam bird park 
3.2.7. Analisa Vegetasi 
Tujuan analisa vegetasi adalah untuk menentukan jenis vegetasi dan menempatkan 
vegetasi sesuai dengan fungsinya agar tercipta nilai estetika dan fungsional 
Analisa vegetasi : 
1) Vegetasi di dalam site terdapat beberapa pohon cukup besar di daerah tepian 
sungai 
2) Terdapat semak belukar dan rumput ilalang yang mendominasi site 
3) Terdapat pepohonan disepanjang jalan utama yang cukup tertata 
 
Gambar 8 Analisa vegetasi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Konsep vegetasi : 
1) Mempertahankan jenis pepohonan yang dapat dimanfaatkan di dalam site dan 
mengaturnya sebaik mungkin 
2) Menambahkan vegetasi sesuai keperluan dan estetika serta kebutuhan utama 
burung sebagai obyek utama bird park 
Tabel 2 Konsep vegetasi 
Kebutuha
n  
Jenis tanaman Fungsi Contoh 







 Dadap merah 
 Angsara 
 flamboyan 
Tanaman pelantai  Membentuk 
kesan lantai 
 Rumput ganepo 





 Cantik manis 





 Kembang sepatu 
 Pinus 
 talok 
Tanaman penghasil bunga  Menyediakan 
makanan 
 bertengger 
 Kenanga  
 Daun kupu-kupu 

















 Indah sepatu 
 Kembang sepatu 
 heliconia 
Tanaman penghias  Menghias  
 Pengisi ruang 
 Palem 
 Nusa indah 
 Pakis haji 
 murbei 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.2.8. Analisa Pengguna  
Secara garis besar pelaku kegiatan di Karanganyar bird park dapat dikelompokan 
sebagai berikut : 
1) Pengunjung  
Pengunjung merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
Karanganyar bird park. Jumlah pengunjung yang datang dan menikmati 
fasilitas dan kegiatan di dalam bird park mempengaruhi sarana dan 
prasarana yang ada di dalamnya. Pengunjung pariwisata di kabupaten 
karnganyar pada tahun 2016 sekitar 1,5 juta kunjungan pertahun dan pada 
2017 mencapai sekitar 2 juta kunjungan pertahun melalui perbaikan 
infrastruktur dan promosi menurut Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
(Disparpora) Karanganyar. Hal ini dihitung dari jumlah tiket obyek 
pariwisata yang dikelola pemkab saja, belum termasuk obyek pariwisata 




Jumlah pengelola dapat dihitung berdasarkan struktur organisasi 
Karanganyar bird park dengan asumsi jumlah staff tiap-tiap bagian 
pengelola 
Tabel 3 Asumsi jumlah pengelola karanganyar bird park 
Pengelolaan  Asumsi  
Pengelola kegiatan umum 50 
Pengelola kegiatan konservasi 30 
Pengelola informasi 20 
Pengelola kegiatan service 30 
Pengelola pertunjukan 30 
Lain-lain 40 
Jumlah 200 
Sumber : analisa penulis, 2018 
3) Penyewa  
 Jumlah penyewa dapat dihitung dari jumlah unit retail yang disewakan dan 
 jumlah fasilitas yang disewakan. 
Tabel 4 Asumsi jumlah penyewa 
Jenis bangunan jumlah Pegawai 
Restaurant 3 30 
Toko souvenir 8 40 
Lain lain 4 12 
Jumlah   82 
 Sumber : Analisa penulis, 2018 
Dari jumlah asumsi pengguna karanganyar bird park mulai dari pengunjung, 
pengelola, dan penyewa adalah : 
1.500 + 200 + 82 = 1.782 orang perhari 
3.2.9. Analisa Kebutuhan Ruang 
















 R. rapat 






 Area parkir 
 R. tunggu 
 Entrance 
 Toilet  
 Sumber : Analisa penulis, 2018 
















































 Rapat  
 Pemeriksaan 
 Lavatory 
 R. penelitian 
 R. arsip 
 R. alat 









 R. pameran 
 R. informasi 
 R. baca 
 Toilet  
Sumber : Analisa penulis, 2018 



































 R. makan 



































 T. wudlu 








 R. penitipan 
 . wudlu 
 R. ibadah 
 toilet 
Sumber : Analisa penulis, 2018 














 R. Jaga 






 R. tunggu 
 toilet 
Teknisi  Pengelola 





 R. ME 
 R. Reservoir 
dan pompa 
 R genset 
 R. AHU 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.2.10. Analisa Besaran Ruang 
Tujuan dari program ruang adalah untuk menghitung besaran ruang yang 
dibutuhkan dalam sebuah kegiatan. Dasar yang digunakan untuk pertimbangan 
perhitungan adalah sebagai berikut : 
1) Kapasitas pengunjung dan barang dalam ruangan 
2) Perhitungan berdasarkan standart yang ada, berdasarkan : 
a) Ernst neufert (data arsitek) 
b) Studi banding 
c) Asumsi  
3) Sirkulasi yang dibutuhkan dalam setiap unit kegiatan 
4) Luasan site kawasan yang direncanakan 
Tabel 9 Rekapitulasi besaran ruang 
Jenis unit Kelompok ruang Luas 
Kegiatan pengelola Pengelolaan 843,9 m² 
Kegiatan utama Laboratorium 561,759 m² 
Konservasi 561,759 m² 
Pertunjukan 755,45 m² 
Kegiatan penunjang Restaurant 1.331,1 m² 
Toko souvenir 1.171,6 m² 
Masjid 571,3 m² 
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Sitting group 226,562 m² 
Kegiatan service dan pelayanan Service dan pelayanan 682,95 m² 
Kebutuhan sangkar Sangkar utama 1.110 m² 
Sangkar konservasi 30.000 m² 
Sangkar karantina 580 m² 
Sangkar raksasa 40 m² 
Kebutuhan parkir Parkir pengunjung 2.114,245 m² 
Parkir pengelola 442,1125 m² 
TOTAL LUAS 41.027,538 m² 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.2.11. Analisa dan Konsep Massa  
Tata massa merupakan organisasi dan hubungan antar massa bangunan yang harus 
memperhatikan kondisi site. Site lokasi memiliki kondisi berkontur yang bagus dan 
tidak terlalu juram, bila penataanya dan konsepnya bagus maka akan menjadi suatu 
kawasan yang memiliki kelebihan tersendiri pada landmarknya. Dasar 
pertimbanganya antara lain : 
1) Kegiatan yang ada di dalam site akan menciptakan suasana yang selaras dan 
nyaman 
2) Pola massa yang terbentuk setidaknya menjadi satu kesatuan bangunan, 
karena dalam pola sirkulasi serta pencapaianya akan membantu dalam suatu 
hubungan fungsi pada suatu bangunan. 
3) Pola sirkulasi dan pencapaianya yang mudah diterapkan pada bangunan. 
 
Pendekatan konsep massa yang digunakan yakni dengan konsep linier dan radial. 
Konsep ini diambil berdasarkan teori diatas dengan alasan karena alur yng akan 
dilalui berderetan dan terdapat pusat sebagai penghubung atau pemberhenti, namun 




Gambar 9 Konsep tata massa 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.3. Konsep Arsitektur  
3.3.1 Analisa dan konsep tampilan arsitektur 
Analisa tampilan arsitektur Karanganyar bird park merupakan gabungan antar 
konsep pelestarian lingkungan dan arsitektur modern minimalis. Sesuai dengan 
fungsi utama yang mengusung kebebasan dan kesejahteraan satwa yang ada 
didalamnya, sehingga akan menimbulkan kesan menarik dan berkesan pada 
kawasan ini. 
3.3.2 Analisa dan konsep eksterior 
Bentuk dasar yang dipakai untuk wajah bangunan harus bisa mempresentasikan 
fungsi dan aktifitas kegiatan didalamnya. Sesuai dengan judul tempat atau kawasan 
yaitu bird park maka karakter yang digunakan adalah burung sebagai orientasi 
utama pada kawasan. 
Dasar pertimbangan: 
1) Representasi bangunan pariwisata komersial 
2) Kesesuaian dengan analisa dan konsep kawasan 
3) Pendekatan konsep preseden dan metaphor pada bangunan 
4) Menjadikan bangunan mudah dikenali oleh pengunjung 




Gambar 10 Sketsa bentuk ide bangunan utama 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
 
Gambar 11 Sketsa bentuk ide bangunan pertunjukan 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
Bangunan penerimaan memiliki bentuk seperti burung yang sedang terbang dan 
sekaligus sebagai citra representasi kawasan bird park. Bentuknya juga memiliki 
arti selamat datang kepada para pengunjung yang akan memasuki kawasan 
karanganyar bird park. Konsep fasad  pada bangunan akan menggunakan material 
dengan unsur alam dengan perpaduaan arsitektur modern untuk merepresentasikan 
dengan kegiatan konservasi yang ada di dalamnya. Material yang diguakan berupa 
batu alam, dan material hijau seperti green facades dan living wall. Kemudian pada 
kolom bangunan yang terekspose menggunakan kayu utuh dengan detail serat dan 
kulit kayu. 
Bangunan pertunjukan memiliki bentuk dari metafora burung merak yang 
mengembangkan ekornya dan memamerkan keindahanya. Sesuai dengan fungsi 
dan kegunaanya sebagai pertunjukan dan edukasi tentang burung kepada 




Gambar 12 Sketsa ide green facades 





Dalam perencanaan dan perancangan Karanganyar bird park dengan pendekatan 
arsitektur sustainable penulis mempunya tujuan yang ingin dicapai yakni mampu 
memberikan solusi dan masukan untuk sebuah perencanaaan kawasan taman 
burung dengan konsep pariwisata, edukasi, dan konservasi yang sesuai dengan 
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